MATRIK GENDER ANALYSIS PATHWAY (GAP) 2022

QPD : DINAS KOPERASI, UMKM, PERDAGANGAN DAN PERINDUSTRIAN
Langkah 1 Langkzh 2 Langkah 3 Langkah 4 Langksh5  Langkah 6 Langkah 7 Langkah & Langkah §
I1SU GENDER | KEBIJAKAN DAN RENCANA KEDEPAN PENGUKURAN HASIL
m‘:ﬂﬂ bl s Sebab Kesenjangan Sebab Keserjangan Reformulasi Data Dasar (Base-
Faktor Kesenjangan e Liaetiiang Tojuan Rencana Aksi Lise) Indikator Gender

Program: - Undang - Undang Nomor : | Akses : Masih rendahnya Jarak tempuh dari lokasi Meningkathya | - Melakukan  pembinaan |- Data pada tahun - Jumlah KM yang
Pemberdayaan Usaha | 3 tahun 2074 tentang Kurangnya informasi alokasi anggaran IKM ke lokasi Dinasf/Kantor ‘ kualitas  dan sekzligus pendataan | 2020 jurniah KM di | dibina.
Menengah, Usaha Kecil | Perindustrian, tentang halal, Legalitas khusushya untuk Fengelola legalitas yang | varian produk produk-produk yarg layak | Pesisir Selatan || Jumlah KM  yang
Den Usaha Mikro |- Berdasakan data pada Merek Dagang (HKI) dan pembinaan, jauh, | IKM yang dapat untuk mendapatkan | berjumlah 2.503 IKM | diawasi.
(UMKM tehun 2020 Jumlah UMKM Izin edar bagi Pedaku IKM pengawesan dan Usaha yang dikelola IKM !I dimanfaatkan Sertifikat Halal dan HKI | yang dibagi menjadi | Jumlah KM yang

di pesisir selatan = | - Kurangnya pengetahuan fasiitasi Halal dan merupakan usaha i oleh  semua (Pendaftaren Merk), | 6 (lima) klasfkasi | mengikuti sosialisasi.
Kegiatan 8661UMKM yang terdiri pelaku IKM  tentang HKI produk IKM. sampingan sehingga = kalangan. Berpotensi mendapatkan | industri: Industri |- Jumlah KM yang
Pemberdayaan Usaha | dari IKM sebanyak 2.503 diversifikasi produk Pelaku IKM vyang mereka mengariggap ‘ Izin edar MD BPOM Sandang dan Kulit !| dievaluasl untuk
Mikro yang diakukan | KM yang dibagi menjadi 5 potensi daerah dibina tersebar dan legalitas usaha tidak tedalu :_I - Melakukan  pembinaan | 280 IKM, Industri pengurusan  sertifikasi
melalui Pendataar, } (lima) klasifikasi industri: : |Partisipasi : daerahnya luas. penting | sekaligus pendataan jenis | Pangan 1051, |: halal dan HKI.
Kemitraan, kemudahan | Industi Sandang dan Kulit Kurangnya  partisipasi Jumlah SDM bidang Kurangrya informasi akan produk baru IKM yang | Industi  Kerajinan I:_ Jumlah KM yang
Perfinan,  Penguatan | 280 IKM, Industri Pangan pelaku  IKM  dalem perindustrian pentingya legalitas usaha ‘ mash bisa dikembiangkan | 156, Industri Kimia |1 difasilitasi
Kelembagaan dan | 1051, Induslti Kersjinan pengurusan  Sertifikat kurang/sedikit  untuk bagi IKM . :é dan potensial dari sisi | dan Bangunan 913 - Jumlah KM yang
Koordinasi dengan Para | 156, Industi Kimia dan Halal, legalisasi merok?l memberikan Fimpinan dari IKM lebih !;? bahan  baku  mapun | KM, Industri Logam | mengikuti  peletihan
Pemangku Kepentingan | Bangunen 13  |KM, dagang (HKI) dan |zin pembinaan dan sering merigirim | kemampuan tenaga kerja | dan eloktronika 103 | diversifikasi produk

Industi  Logam  dan edar pengawasan  produk pegawainya dalam acara ‘ - Melakukan pengawasan | |KM. Pada saal ini |- Jumlah inovasi/
Sub Kegiatan : eloktronika 103 IKM. Kurangnya  partisipasi KM sosialisesi sehingga lerhadap  pengolahan | masyarakat/ | diversifikas/ produk
Fasilitasi  Kemudahan |- Pada szat ini masyarakat/ pelaku  |[KM  dalem Untuk iridustri kimia informasi yang diberikan 5! produk IKM. konsumen  sudah |
Perizinan Usaha Mikro konsumen sudah mulai pengembangan produk, dan bahan bangunan tidak tepat sasaran, ; - Melakukan  sosialisasi | mulai cerdas dalam |

cérdas dalam menentukan diversifikasi dar inovasi terlenu, fasalah Minimnya pelatihan untuk ‘ tentang Sertifikal Halal | menentukan produk |

produk yang digunakan produk gender masih mengupgrade  wawasan r dan Izin edar MD BPOM yang digunakan atau:';




Langkah 1 Langkah 2 Langkah 3 Langkah 4 Langkah 5 Langkah 6 Langkah 7 _ Langkah & Langkah 9
1SU GENDER KEBIJAKAN DAN RENCANA KEDEPAN PENGUKURAN HASIL
Nama Kebijakan! | 1.1, pernbiuka Wawasan AT PR O Data Dasar (Base-
Program/Kegiatan : Sebab Kesenjangan esenjangan eformu
Faktor Kesenjangan i Eksternal Tujuan Rencana Aksi Line) Indikator Gendler

Tujuan :Meningkatnya | afau dikonsumsi. Legalitas | Kontrol: dipertimbangkan pelaku IKM dalam - Melakukan evaluasi | dikonsumsi. 'i
kualtas dan varian | produk salah salu penentu Perlunya  pernahaman diversffikasi produk terhadap IKM  yang | Legalitas produk !
produk UMK mutu produk, misalnya kepada pelaku KM mendapatkan sosialisasi | salah satu penentu |I

serifikasi halel, legalitas
merk dagang (HKI), izin
edar produk (MD/ P-IRT),
SNI untuk produk tertentu
serta kendungan nilai gizi
yang terdapat pada produk.
Kemudian legalisasi
Industri berupa lzin Usaha
Industri (IUI) juga dituntut

bagi IKM. lzin Usaha
Industri  (IUI) diwajibakan
untuk menjamin
keberadaan IKM tersebut
diterima  baik  secara
lingkungan (tidak
mencemari lingkungan)
serta lokasi yang
memenuhi kriteria

perencanaan tata ruang
dan wilayah
- Dari 2503 IKM tersebut

tethadap  Kepemilikan
Sertifikat Halal,
Legalisasi Merk Dagang
(HKI) serta lzin Edar

guna melindurgi
konsumen dan
meningkatkan daya saing
produk Itu sendiri,
Perlunya upgrade
wawasan pelaku KM
mengenai

pengembangan produk,
diversifikasi dan inovasi
produk

Manfaat:

- Dengan adanya legalitas
produk ;
1. Sertifikat Halal dan |zin

Edar:
- Kenyamanan dan
keamanan konsumen

tersebut.

- Mentfasilitasl penqurusan

Sertiflkat Halal dan HKI.

mutu produk, |
misalnya  sertifkasi |
halal, legalitas merk |

dagang (HKI), izin |
edar produk (MD/ P- |
IRT), SNI untuk ||
produk tertentu serta |

.
kandungan nilai gizi |

yang terdapat pada |

produk. |,

- Kemudian legelisasi |

Industri berupa lzin [I
Usaha Industri (UI) l
|

juga dituntut bagi |
IKM. lzin  Usaha !;
Industr oy |
diwajibakan  untuk ]
menjamin :.!
keberadaan KM |
lersebut  diterima |
balk secara !:'i

I




belum ada produk SNI
wajib seta 5 produk
berinformasi nilai gizi.

- Penerima manfaat produk

IKM adalh masyaraka® dari
semua kalangan  baik
perempuan, laki-laki, anak-

anak, tua dan muda.

2. Legalitas merek Dagang

(HKI)

- Mempunyai brand
sendii dan tdak ada
yang bisa menyamai
dengan brard yang
lain.

- Merk dan produk bisa
dikenal luas oleh
masyarakal.

- Omset meningkat

- Dengan adanya pelatihan
diversifikasi produk pangan

1. Meningketnya  jumlah
varian  produk  yang
beredar di pasaran

2. Omset IKM meningkat

- Penerima

ruang dan wilayah

- Dari 2503 KM
tersebut yang |
sertifikat |

memiliki
halal  hanya 37
produk,
merek (HKI) yang
sudah terbit dan

lecalitas

masih beraku hanya ‘
1 merek. Sedarigkan

untuk SNI belum ada |

produk  SNI - wajib
sefa 5  produk
berinformasi  nilai
gizi.

manfaat
produk IKM adalh
masyarakat dari
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I1SU GENDER KEBIJAKAN DAN RENCANA KEDEPAN PENGUKURAN HASIL
P.:::':"Km - - Sebab Sebab Kesernjangan Reformulasi Data Dasar (Base- J
Faktor Kesenjangan s gy sty — Rencana Aksi i Indikator Gender
yang memiliki serifikat akan meningkat. lingkungan  (tidak
halal hanya 37 produk, - Daya beli masyarakat mencemari !.
legalitas merek {HKI) yang meningkat. lingkungan)  serta I
sudah f®rbit dan masih | - Omset meningkat lokasi yang
beraku hanya 1 merek. - Memperluas  Market memenuhi  kriteria |
Sedangkan  untuk  SNI share perencariaan  tata
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ISU GENDER KEBIJAKAN DAN RENCANA KEDEPAN PENGUKURAN HASIL
Nama Kebijakan/

Data Pembuka Wawasan l
Program/Kegfiatan Sebab Kesenjangan Sebab K n | Reformulasi Data Dasar (Base-

Faktor Kesenjangan e g i e Rencana Aksi Line) H Indikator Gender
B 3. Memperluas  segmen o semua kalangan baik |
pesar dar market share perempuan, lakidaki, |
anak-anak, tua dan |
muda. |

Painan, Maret 2021
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OoPD : DINAS KOPERASI, UMKM, PERDAGANGAN DAN PERINDUSTRIAN
Langkah 1 Langkah 2 Langka 3 _ Langkah 4 Langkah 5 Langkah6 |  Langkah? Langkah 8 Langkah 9
ISU GENDER KEBIJAKAN DAN RENCANA KEDEPAN PENGUKURAN HASIL
Nama Kebijakan/ Data Pembuka : |
Program/Kegiatan Wawasan Sebab K an Sebab Reformulasi Data Dasar (Base- |
Faktor Keserjangan m"‘ﬂ'" K%mmm‘ Tujuan Rencana Aksi Line) ‘ Indikator Gender
Program .| - Undang-Undarg | Akses 1 Keterbatasan 1. Masih rendahnya | Melakukan 1. Melakukan - Jumilah koperasi akfif 1. Jumlah
Pengewasan  dan Nomor 25 Tahun | 1. Kurangnya jumlah SDM Bidang pemiahaman penilaian  &inerja pembinaan dan = 145 unit pembinaan dar
Pemeriksaan 1992 tentang partisipasi koperasi  dalam Pengurus, koperasi  yang pengawasan koperasi | - Jumlah Pengurus pengawasan
Koperasi Parkoperasian - perempuan rmemberikan Pengawas dan | berbasis gender sefa  memberikan Koperasi laki-laki = | yang dilekukan
- Peraturan  Meriteri dalam pembinaan  dan anggota koperasi | o pemahaman kepada | 80% tethadap
Kegiatan : Koperasi dan UKM manajemen pengawasan tentang Meningkatkan anggota  koperasi | - Jumlah  Pengurus Pengurus
Pemerksaan dan RINomor 10 Tahun | koperasi. koperasi. perkoperasian. kualitas khususnya Koperasi perempuan ‘ Koperasi yang
Pengawasan 2015 tentang | 2. Kepengurusan 2 Masih  rendahnya | 2. Rendahnya kelembagaan perempuan  untuk =20% . laki-laki  dan
Koperasi, Koperasi kelembagaan koperasi elokasi  anggaran, kesadaran dan usaha pengkaderan menjadi | perempuan.
Simpan Pinjam/Unit koperasi, dicominasi  oleh khususnya  untuk anggola  dalam koperasi yan( pengurus koperasi. | 2. Jumlah kriteria
Simpan Pinjarn | - Peraturan  Meriteri laki-aki pembinaan, berkoperasi mempethatikan | 2. Melakukan penilaian ' penilaian
Yang Wilayan Koperasi dan UKM pengawasan 2. Masih  kuatnya partisipasi laki- kinerja koperasi yang kinerja
Keariggotaannya RI Nomcr 9 Tahun | Partisipasi : koperasi. budaya bahwa laki dan berbasis gender, koperasi  yang
Dalam Daerah 2020 tentang | 1. Kurangnya 3 Terbalasnya laki-laki  adalah perempuan melihat kepada
Pengawesan partisipasi sarana dan pemimpin  bagi dalam aspek gender
Sub Kegiatan : Koperasi pefemplian prasarana wanita. pengambilan mulai dari
Pemeriksaan dalam pendukung  untuk | 3. Kurangnya keputusan  di keanggolaan
Kepatuhan Koperasi | - Berdasarkan data pengambilan fmenunjang pemahaman koperasi, : koperasi,
terhadap Peraturan keragaan koperasi keputusar, kelancaran terhadap konsep | « Memberikan i penguus,
Perundang- tahun 2020, jumiah | pelaksanaan gender. kesempalan manajer  dan
Undarigan koperasi yang ada | pembinaan  dan yang  sama pengawas
Kewenangan di  Kab. Pesisir | Kontrol: pengawasan kepada
Kabupaten/Kota Selatan sebaryak | Penilgian kineija koperasi, perempuan |
315 unit, koperasi | koperasi belum | 4 Kurangnya dan  lakiHaki |
Tujuan : aktif sebanyak 145 | berbasis gender. informasi  dalam untuk  menjadi '
Menindxatnya unit  dan si¢anya | pengarustamazn Pengurus |
kualitas merupakan Manfaat: gender di Koperasi. |
kelernbagaan dan koperasi fidak aktf. | Pengurus  koperasi lingkungan
usaha koperasi elum menyadari koperasi,
sepenuhnya manfaal
-Dari 145  unit | dad kegiatan
koperasi _tersebut, | pembinaan  da |
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Nama Kebijakan/
Program/Kegiatan

I1SU GENDER

KEBIJAKAN DAN RENCANA KEDEPAN

PENGUKURAN HASIL

mmNm

Sebab
Eksternal

Reformulasi

Tujuan Rencana Aksi

Data Dasar (Base-
Line)

Indikator Gender

yang memadl pengawasan koperasi
Pengurus Koperasi | yang sudah
didominasi  oleh | dilaksanakan.

laki-laki sekitar + |

80%, sedangkan |

perempuan hanya |

sebesar 20%. ;
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